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Abstrak. Peristiwa penyerangan komumitas Syiah di Sampang Madura, telah &
mengganggu stabilitas kerukunan umat beragama di Indonesia. Kenyataan bahwa

NKRI merupakan sebuah negara yang plural, heterogen, mendorong terbentuknya

konflik dan atau pergesekan yang dilatar belakangi issue agama. Konflik dan gesekan
tersebut berujung pada kekerasan (pelanggaran hukum pidana). Pembahasan dalam

tulisan ini tidak berada pada posisi penghakiman masalah ideologi, tata cara
berkeyakinan para pengikut syiah dengan menggunakan sudut pandang hitam putih.

Namun dalam tulisan sederhana ini, dengan metode yuridis kualitatif penulis
mencoba menyoroti prakiek upaya perlindungan terhadap horban kekerasan
sebagaimana yang diamanatkan dalam UU No 13 tahun ,,ﬂ(?ﬁ”‘?’entang perlindungan

Saksi dan Egrban (UUPSK). Dan bagaimana perana Q&\Jgﬂ&{p hukum pidana
sebagai sarbha lerakhtr {ultimum remeda wopakl o '

dalam sebgdh
realitasnya \erit 5%,
dituduh melakulds i1h dengan membzarkan

catatan sejarah, sudz ; : ;
kasus ahmadiyah yang menjadi isu nasnonal hingga melahirkan kctetapan SKB 3 menteri.
Namun sangat dlsi)}a’ﬂéléar{a(ﬁ’sﬁ kgkérgsad seruph T ER farhabbtalll Ggi. Yakni kali ini
pada pengikut aliran syiah di Sampang Madura. Kasus yang berlatar belakang isu agama
ini, yakni kasus Syi’ah Sampang yang dimaksud dalam tulisan ini adalah peristiwa
kekerasan atas jamaah syiah di Desa Karang Gayam dan Desa Blu’uran Kecamatan
Omben Kabupaten Sampang yang terjadi pada 29 Desember 2012.

Peristiwa penyerangan terhadap kelompok pengikut syiah di sampang madura,
menyita . perhatian publik. Sejak awal 2011, potensi kekerasan yang mengancam
komunitas syi’ah telah menjadi perhatian publik. Di Sampang, komunitas Syiah
merupakan kelompok minoritas kecil yang keberadaannya relatif baru. Jumlahnya hanya
bebeberapa ratus orang saja. Akan tetapi, mereka harus menyabung nyawa melawan
syi’ar kebencian dan penyesatan dari hampir semua tokoh agama Islam di Sampang dan
sebagian Pamekasan yang mewakili kelompok muslim mayoritas. Dalam konteks
geopolitik Jawa Timur, peristiwa ini adalah catatan hitam. Jawa timur yang sebelumnya
dikenal sebagai wilayah yang sangat toleran terhadap kelompok minoritas, dengan
peristiwa ini menunjukkan bahwa Jawa timur telah bergeser kearah yang sebaliknya
(Laporan Investigasi Kontras, 2012:2).
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